BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penilaian prospek / peluang usaha perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” yang

pertama dilihat dari hasil pra survey tahap 1 yang telah dilakukan terhadap masyarakat
umum kota Semarang dengan perolehan hasil sebesar 84% dari 100 jawaban
responden terkait pengenalan istilah “jasa titip (jastip) belanja”. Data tersebut juga
didukung dari hasil pra survey tahap 2 yang dilakukan terhadap calon konsumen /
calon pembeli di lokasi pasar Gang Baru dengan perolehan hasil sebesar 100% dari 10
jawaban responden terkait pengenalan istilah tersebut. Hal tersebut membuktikan
bahwa sebagian besar masyarakat umum kota Semarang telah mengetahui istilah “jasa
titip belanja” sehingga himbauan untuk mengenal istilah jasa titip belanja cenderung
kecil atau dapat dengan lebih mudah memperkenalkan jastip “Pasar Mlayu” di tengah
lingkup masyarakat kota Semarang secara umum dibandingkan jika masyarakat sama

sekali belum mengetahui istilah jasa titip belanja.

Penilaian prospek / peluang usaha yang kedua juga dapat dilihat dari hasil pra survey
tahap 1 dan 2 terkait tingkat kebergunaan layanan jasa titip belanja di tengah pandemi
dengan perolehan hasil yang menjawab ‘membantu’ dan ‘sangat membantu’ yakni
sebesar 83% dari 100 jawaban responden pra survey tahap 1 dan 100% dari 10 jawaban
responden pra survey tahap 2. Dengan adanya data tersebut, maka layanan jasa titip
belanja memiliki peluang, terutama mengingat tingkat kebergunaan nya di tengah
pandemi serta modernisasi aktivitas sehari-sehari dengan bantuan teknologi dan model
bisnis masa kini. Walaupun sebagian besar masyarakat umum kota Semarang telah
mengetahui istilah jasa titip belanja dan menyatakan bahwa jasa titip belanja memiliki
tingkat kebergunaan / dapat membantu, namun pada hasil pra survey tahap 2 yang
telah dilakukan peneliti, beberapa diantara nya menyatakan bahwa sulitnya

penggunaan aplikasi layanan jasa titip belanja yang kurang familiar menjadi salah satu
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kendala dalam memenuhi minat penggunaan layanan jasa titip tersebut, sehingga

usaha jastip “Pasar Mlayu” mengidentifikasi peluang usaha yang ketiga.

Penilaian prospek / peluang usaha yang ketiga yakni terkait dengan pemilihan aplikasi
yang cocok untuk layanan jasa titip belanja. Berdasarkan hasil pra survey tahap 1 dan
2 yang telah dilakukan, diperolehlah hasil bahwa 75,8% dari 99 jawaban responden
pra survey tahap 1 dan 100% dari 10 jawaban responden pra survey tahap 2
menyatakan bahwa aplikasi yang cocok untuk layanan jasa titip yakni WhatsApp. Hal
tersebut juga didukung dari datareportal Indonesia edisi januari 2021 di mana
WhatsApp merupakan platform media sosial yang paling banyak digunakan di
Indonesia dengan perolehan hasil sebesar 87,7% atau nomor dua setelah aplikasi
Youtube. Hal tersebut menjadi value added bagi perencanaan usaha jastip “Pasar
Mlayu” yang direncanakan menggunakan aplikasi WhatsApp di mana layanan jastip
serupa yang telah ada, menggunakan aplikasi lain. Selain itu, value added yang
ditawarkan dari perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” yakni terkait dengan
pelayanan nya yang menggunakan teknik crowdsourcing dengan adopsi sistem Just-
In-Time sehingga diharapkan dapat memberikan pelayanan yang cepat namun tetap
efektif dan efisien untuk memenuhi permintaan masing-masing konsumen dengan cara
pemesanan yang mudah yakni menggunakan aplikasi WhatsApp. Tambahan lain dari
value added yang ditawarkan dari perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” ini yakni
pada pembagian keuntungan untuk kegiatan bakti sosial sehingga diharapkan dapat
menjunjung nilai sosial demi kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan, terkhusus

di panti asuhan kota Semarang.

Berdasarkan hasil pra survey tahap 1 dan 2 yang telah dilakukan dalam proses
penyusunan perencanaan usaha jastip pasar tradisional berbasis WhatsApp dengan
merek “Pasar Mlayu” tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa usaha jastip “Pasar
Mlayu” memiliki prospek / peluang usaha. Kesimpulan ini juga menjadi jawaban atas
rumusan masalah dan pencapaian tujuan penelitian nomor satu terkait dengan prospek

/ peluang usaha.
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Perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” telah memiliki formulasi usaha yang terdapat
pada konsep bisnis, perencanaan dan penjelasan beberapa aspek manajemen seperti
pemasaran, sumber daya manusia, operasional dan keuangan serta analisis strategi
SOAR sesuai dengan kerangka penelitian. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa perencanaan usaha jastip pasar tradisional berbasis WhatsApp dengan merek
“Pasar Mlayu” telah memiliki formulasi usaha yang dibutuhkan dalam menyusun
perencanaan usaha. Kesimpulan tersebut juga menjadi jawaban atas rumusan masalah

dan pencapaian tujuan penelitian nomor dua terkait formulasi usaha.

Dalam memperhitungkan kelayakan nya, perencanaan usaha jastip ‘“Pasar Mlayu”
menggunakan alat analisis Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR),
Profitability Index (PI) dan Payback Period (PP). Adapun hasil yang diperoleh dari
perhitungan kelayakan usaha yang pertama menggunakan NPV yakni sebesar
101.271.582. Hal tersebut berarti perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” memiliki
potensi perkiraan arus kas positif atau mengalami keuntungan dengan asumsi
pelaksanaan usaha sesuai dengan proyeksi perhitungan arus kas yang telah
direncanakan dengan suku bunga diskonto sebesar 15% (11,25% diperoleh dari suku
bunga PT.Bank Mandiri untuk UMKM dan 3,75% diperhitungkan sebagai
pertimbangan risiko). Dengan indikator NPV > 1 atau dapat dikatakan mengalami
keuntungan atas selisih pertimbangan saat ini dengan proyeksi kas di masa mendatang,
maka berdasarkan analisis NPV, perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” layak untuk

dilaksanakan.

Pada perhitungan kelayakan usaha yang kedua yakni menggunakan Internal Rate Of
Return (IRR) dengan perolehan nilai sebesar 38,2%, memiliki arti bahwa bisnis jastip
“Pasar Mlayu” memiliki potensi mengalami perkembangan bisnis sebesar 38,2% per
tahun jika dilaksanakan sesuai dengan perhitungan usaha yang telah direncanakan.
Selain itu, dengan nilai 38,2% yang melebihi nilai suku bunga diskonto (15% untuk
asumsi NPV 1 maupun 16% untuk asumsi NPV 2) dalam perhitungan, maka bisnis
jastip “Pasar Mlayu” memiliki potensi membayar bunga yang akan timbul jika

menggunakan pinjaman uang dari bank (dalam perencanaan ini menggunakan asumsi
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pinjaman dari bank Mandiri sebesar 11,25% dan 3,75% untuk perhitungan risiko).
Dengan indikator IRR > 1 dan IRR > tingkat suku bunga diskonto, maka perencanaan

usaha jastip “Pasar Mlayu” layak untuk dilaksanakan.

Pada perhitungan kelayakan usaha yang ketiga dengan analisis Profitability Index (PI)
mendapat perolehan nilai sebesar 1,78 menandakan bahwa bisnis jastip “Pasar Mlayu”
mampu untuk mengembalikan nilai investasi sebesar 1,78 kali di mana dengan
indikator Pl > 1, maka perencanaan usaha jastip “Pasar Mlayu” yang telah
direncanakan dinyatakan layak untuk dilaksanakan.

Pada perhitungan kelayakan usaha yang keempat dengan analisis Payback Period (PP)
pada perolehan nilai sebesar 9.07 pada tahun pertama, 4.62 pada tahun kedua dan 3.51
pada tahun ketiga menandakan bahwa perencanaan usaha jastip ‘“Pasar Mlayu”
memiliki kemampuan dalam mengembalikan modal (dengan pertimbangan
pembulatan ke atas) selama 10 bulan pada tahun pertama, 5 bulan pada tahun kedua
dan 4 bulan pada tahun ketiga jika diimplementasikan sesuai dengan perhitungan serta

berbagai pertimbangan yang telah direncanakan.

Berdasarkan berbagai pertimbangan dan analisis yang diperoleh pada aspek kelayakan
usaha tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan usaha jastip pasar
tradisional berbasis WhatsApp dengan merek “Pasar Mlayu” layak untuk dijalankan.
Kesimpulan tersebut juga menjadi jawaban atas rumusan masalah dan pencapaian
tujuan penelitian nomor tiga / yang terakhir terkait dengan kelayakan usaha. Dengan
adanya kesimpulan ini, maka keseluruhan rumusan masalah dan tujuan penelitian telah

terjawab / tercapainya hasil dari perencanaan usaha ini.
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5.2.

Saran

Bagi Investor / Manfaat Manajerial

Perencanaan usaha ‘“Pasar Mlayu” dapat diimplementasikan secara nyata
jika direalisasikan sesuai dengan berbagai pertimbangan dan perhitungan
yang telah direncanakan tanpa adanya perubahan yang signifikan di
lapangan atau kondisi yang sesungguhnya saat akan diimplementasikan.
Perlu diketahui bahwa berbagai asumsi yang diperhitungkan dalam
perencanaan bisnis ini dapat mengalami perubahan jika terdapat
perkembangan kondisi lapangan / keadaan sesungguhnya yang signifikan
terkhusus dalam rentang kurun waktu yang cukup lama sejak perencanaan
usaha ini dirancangkan

Dalam perencanaan proses data input kegiatan administrasi nya,
perencanaan usaha ini masih dirancangkan menggunakan manual input
atau menggunakan aplikasi Excel yang diluncurkan oleh Microsoft Office.
Oleh sebab itu, jika diperlukan sistem informasi terbaru tentu akan
menimbulkan biaya dalam pembuatan sistem informasi tersebut yang akan
masuk dalam perhitungan modal dan akan berpengaruh pada aspek
perhitungan lainnya.

Sebagai pertimbangan, pada hasil pra survey tahap 2, mayoritas responden
yang berpartisipasi yakni berumur 50 tahun ke atas sehingga akan
memerlukan pendekatan pemasaran yang lebih rinci untuk menarik atensi.
Dalam menarik atensi untuk memperkenalkan layanan unit usaha “Pasar
Mlayu”  kepada  masyarakat, peneliti = menyarankan  untuk
mengimplementasikan perencanaan rencana pemasaran yang telah
dijelaskan pada sub bab 4.4.1 seperti diantaranya memberikan promosi
berupa potongan biaya, memasukkan iklan dalam platform sosial seperti
facebook, menggunakan jasa influencer dalam platform tersebut yang
tentunya disesuaikan dengan target pasar unit usaha ini serta menjunjung
implementasi WOM (Word of Mouth). Selain itu, sebagai tambahan,
peneliti juga menyarankan untuk memperkenalkan nya melalui brosur-

brosur yang disebarkan di pasar Gang Baru (akan berdampak pada
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perhitungan analisis keuangan) maupun penyebaran informasi melalui
komunitas PKK kota Semarang di platform Facebook maupun penyebaran
informasi melalui grup PKK di platform WhatsApp, terkhusus bagi grup
PKK / grup komunitas yang didominasi target unit usaha di lokasi dekat
pasar Gang Baru / area Semarang tengah.

2. Bagi Pihak Akademisi / Manfaat Akademis

Semoga perencanaan usaha jastip pasar tradisional berbasis WhatsApp
dengan merek “Pasar Mlayu” ini dapat dijadikan acuan / bandingan dan
dapat membantu peneliti maupun pihak akademisi lain sebagai salah satu
referensi tolok ukur pembuatan perencanaan usaha

Semoga berbagai perhitungan dan pertimbangan yang kurang tepat dapat
dibenarkan / diperbaharui oleh peneliti atau pihak akademisi di masa
mendatang sesuai dengan kondisi dan cara perhitungan terbaru / up-to-date

dengan kondisi saat itu.
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